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ABSTRAK
KATA KUNCI: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi
gjﬁgg’ibm vitamin C, vitamin E, dan kombinasi keduanya terhadap eritrosit,
kambing Jawarandu jantan hemoglobin, dan packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan.

packed cell volume Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-Maret 2025 di Peternakan

Sinau Farm, 23 Polos, Metro Utara, Provinsi Lampung, menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO: ransum basal; P1: ransum
basal + vitamin C 100 mg; P2: ransum basal + vitamin E 50 IU; P3:
ransum basal + vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU. Pengambilan
sampel darah di vena jugularis pada hari ke-28 dan pemeriksaan sampel
di Pro Lab Veterinary, Sleman, Yogyakarta. Peubah yang diamati yaitu
eritrosit, hemoglobin dan packed cell volume. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan
total eritrosit PO 14,724+2,59 x 10%pL; P1 15,36+2,07 x 10%uL; P2
16,71£0,92 x 10%/uL; P3 16,62+0,72 x 10%uL. Kadar hemoglobin P0
8,63£1,10 g/dl; P1 8,60+0,1 g/dl; P2 9,07+0,4 g/dl; P3 9,10+0,2 g/dl.
Nilai packed cell volume PO 24,63+£3,15 %; P1 25,40+0,36 %; P2
27,07£1,25 %; P3 27,27+0,66 %. Suplementasi vitamin C dan vitamin
E yang dikombinasikan menunjukkan adanya peningkatan total eritrosit,
kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume serta dapat
mempertahankan kondisi normal nilai hematologi darah kambing

Jawarandu jantan.

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of supplementation with
KEYWORDS: vitamin C, vitamin E, and a combination of both on erythrocytes,
f{g"éﬁ”}gﬁi‘ hemoglobin, and packed cell volume in male Jawarandu goats. The
male]%warandu goats study was conducted from January to March 2025 This study was
packed cell volume conducted in January-March 2025 at Sinau Farm, 23 Polos, North

Metro, Lampung Province, using a Completely Randomized Design
(CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments given were
PO: basal ration; P1: basal ration + 100 mg vitamin C; P2: basal ration
+ 50 [U vitamin E; P3: basal ration + 100 mg vitamin C + 50 I[U vitamin
EBlood samples were taken from the jugular vein on the 28th day and
sample examination was carried out at Pro Lab Veterinary, Sleman,
Yogyakarta. The variables observed were erythrocytes, hemoglobin, and
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packed cell volume. The data obtained were analyzed descriptively. The
results of this study showed an increase in total erythrocytes P0
14.72+2.59x 106/uL; P1 15.36+2.07 x 106/uL; P2 16.71+0.92 x 106/uL;
P3 16.62+0.72 x 106/ul. Hemoglobin levels PO 8.63+1.10 g/dl; Pl
8.60+0.1 g/dl; P2 9.07+0.4 g/dl; P3 9.10+0.2 g/dl. Packed cell volume
values PO 24.63+£3.15 %, P1 25.40+0.36 %, P2 27.07+1.25 %, P3
27.27£0.66 %. The supplementation of vitamin C and vitamin E
© 2025 The Author(s). Published by combined showed an increase in total erythrocytes, hemoglobin levels,

DGt vl Tl e ety and packed cell volume values, and it was able to maintain normal
Faculty of Agriculture, University of

T~ hematology values in male Jawarandu goats.
1. Pendahuluan
Permintaan konsumsi daging kambing terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), populasi kambing di Provinsi
Lampung mencapai 1.611.347 ekor pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 1.623.358
ekor pada tahun 2022. Produksi daging kambing juga menunjukkan peningkatan, dari
2.664,59 ton pada tahun 2020 menjadi 4.635,50 ton pada tahun 2023. Salah satu jenis
kambing yang banyak dibudidayakan adalah kambing Jawarandu, merupakan hasil
persilangan antara kambing Kacang dan Peranakan Etawa. Kambing ini memiliki
keunggulan genetik pertumbuhan yang cepat, kemampuan adaptasi yang baik, jinak, serta
daya tahan tubuh yang baik. Kambing Jawarandu memiliki variasi warna bulu yang
beragam mulai dari hitam putih, hitam, putih, cokelat, cokelat putih, dan cokelat hitam,
dengan warna yang paling banyak adalah cokelat putih (Swuandana et al., 2022).
Pemenuhan kebutuhan nutrisi harian kambing sangat penting untuk mendukung
fungsi fisiologis seperti metabolisme, reproduksi, produksi, dan sistem kekebalan tubuh.
Selain pakan utama, pemberian suplemen tambahan seperti vitamin C dan E sebagai
micronutrien juga dibutuhkan oleh ternak, walaupun pada ternak ruminansia vitamin C
dapat diproduksi secara endogen. Padayatty et al. (2003) mengatakan vitamin C berperan
sebagai antioksidan yang mampu menangkap dan menstabilkan radikal bebas. Selain itu,
membantu penyerapan zat besi yang lebih mudah untuk diserap oleh usus dengan
mengubah bentuk ferri (Fe**) menjadi ferro (Fe*") (Azkiyah ef al., 2021). Sementara itu,
vitamin E harus diperoleh dari luar karena tidak dapat disintesis oleh ternak ruminansia.
Vitamin ini juga berfungsi sebagai antioksidan yang tidak terdegradasi di rumen, dan
mampu memutus rantai produksi radikal bebas pada membran sel (Channon dan Trout,
2002). Namun, hingga saat ini belum ada penelitian yang membahas pengaruh pemberian
vitamin C dan E dalam dosis tertentu terhadap parameter darah kambing Jawarandu

jantan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi
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kedua vitamin tersebut terhadap profil darah kambing Jawarandu jantan, khususnya total

eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume (PCV).

1.  Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2025 di Peternakan Sinau Farm, 23
Polos, Metro Utara, Provinsi Lampung. Analisis sampel darah dilakukan di Pro Lab.

Veterinary, Sleman, Yogyakarta.

1.1. Materi

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang individu berjumlah 12,
timbangan gantung kapasitas 50 kg, timbangan digital kapasitas 7 kg, timbangan analitik
akurasi 0,001, thermohygrometer, tali tambang, kertas tata letak perlakuan, alat
kebersihan, alat tulis, serta kamera handphone. Peralatan untuk pengambilan sampel
darah adalah tabung EDTA K3 (Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid) 3 ml sebanyak 12
tabung, Vacutainer Needle, vacuum tube holder, lakban, kantong plastik, alkohol 70%,
kapas serta styrofoam box dan ice gel untuk membawa tabung berisi sampel darah.
Peralatan pemeriksaan sampel darah yaitu Automatic Hematologi Analyzer mindray BC-
5000 Vet. Bahan yang digunakan yaitu pakan complete feed, air minum ternak, serta

vitamin C dan E dalam bentuk serbuk.

2.2 Metode

2.2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
3 ulangan. Menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan umur 1,5--2 tahun dengan

bobot badan 23—38 kg.

PO = Ransum basal

P1 = Ransum basal + Vitamin C 100 mg

P2 = Ransum basal + Vitamin E 50 [U

P3 = Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 1U

2.2.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahapan: (1) Menyiapkan alat, bahan,

kandang, dan kambing; (2) Pemeliharaan dimulai dengan masa adaptasi pakan selama 4
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hari (3) Suplementasi vitamin diberikan secara oral setiap pagi sebelum pemberian pakan;
(4) Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28 pemeliharaan (setelah masa
adaptasi pakan), sebelum diberikan pakan pagi, melalui vena jugularis; (6) Data hasil

penelitian dianalisis secara deskriptif.

Pakan yang diberikan yaitu complete feed dengan bahan penyusun berupa daun
singkong, onggok basah, bungkil sawit, bungkil kopra dan tambahan mineral berupa
kalsium dan sodium bikarbonat. Pemberian pakan dilakukan dua kali yaitu pada pagi dan
sore hari, sebanyak 2 kg/ekor/1x pemberian, menurut Devendra dan Burns (1994)
kebutuhan pakan harian ternak yaitu 3--4% BK pakan. Pemberian air minum bagi
diberikan 1 jam setelah ternak diberikan pakan, diantarkan satu per satu pada setiap
menggunakan ember kecil. Berikut adalah tabel kandungan nutrisi pakan complete feed

dan bahan penyusunnya.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan complete feed
Kandungan Nutrisi
KA BK PK SK Abu LK BETN
(%) (%BK)
11,9 88,1 14,25 15,75 5,68 6,72 45,7

Sumber: (Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024)

Bahan Pakan

Complete Feed

Tabel 2. Kandungan imbangan bahan penyusun complete feed
Kandungan Nutrisi

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu
(%) e (BKU%)--=----=-==-==-=---
Daun Singkong 50 9,34 2,26 8,75 3,00
Onggok 30 1,17 0,53 4,41 0,59
Bungkil Sawit 10 1,70 1,37 1,50 0,54
Bungkil Kopra 9 2,08 1,02 1,03 0,67
Mineral 1 0,00 0,00 0,00 1,00
Total 100 14,31 5,20 15,70 5,81

Sumber: (Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2025).

2.2.3 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu, total eritrosit, kadar hemoglobin dan

nilai packed cell volume darah kambing Jawarandu Jantan.
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2.2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dibuat dalam bentuk tabel dan histogram, untuk

kemudian dilakukan analisis secara deskriptif.

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Total Eritrosit pada kambing Jawarandu jantan

Rata-rata total eritrosit antara 14--16 x 10%/uL. Seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata eritrosit darah kambing Jawarandu jantan

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
(10%/ puL)
1 13,2 17,08 17,76 17,21
2 13,24 13,06 16,01 16,85
3 17,71 15,94 16,37 15,81
Rata-rata 14,72+2,59 15,36+2,07 16,71+0,92 16,62+0,72

Keterangan:

P0: Ransum basal

P1: Ransum basal + Vitamin C 100 mg

P2: Ransum basal + Vitamin E 50 U

P3: Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 IU

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan total eritrosit darah kambing Jawarandu
jantan pada masing-masing perlakuan adalah (P0) 14,7142,59 x 10%/uL; (P1) 15,36+2,07
x 10%/uL; (P2) 16,71+0,92 x 10%/uL; (P3) 16,62+0,72 x 10%/uL.

20.00 A
18.00 - 16,71 1662 18.00
16,00 1 1472 15.36
Z - 1400
£ é 12.00
= » 10.00 -
=S 8.00 +—— =~ — === — R~ — === = R = = = ————— 8.00
S~  6.00
= 4.00 -
2.00 A
0.00 T T T T 1
PO P1 P2 P3
Perlakuan
Batas normal atas : 18 —=— =~ Batas normal bawah : 8

Gambar 1. Histogram total eritrosit darah kambing

Hasil penelitian yang didapatkan pada Tabel 3 masih berada dalam kisaran normal,
hal ini sesuai dengan pendapat Weiss dan Wardrop (2010) kambing normal dan sehat
memiliki jumlah eritrosit berkisar antara 8--18 x 10%uL. Berdasarkan Tabel 3 dan
Gambar 1, didapatkan hasil bahwa total eritrosit tertinggi terdapat pada perlakuan P2
dengan nilai 16,71 x 10%/uL, diikuti oleh P3 sebesar 16,62 x 10%/uL. Total eritrosit pada
kedua perlakuan ini menunjukkan hasil yang tidak berbeda jauh dan lebih tinggi
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dibandingkan dengan PO dan P1. Pada PO merupakan total eritrosit terendah yaitu 14,72
x 10%/uL. Hal ini menandakan kambing Jawarandu jantan yang disuplementasi vitamin
C, vitamin E dan kombinasi keduanya menunjukkan adanya peningkatan total eritrosit
dibandingkan kambing yang tidak disuplementasi vitamin tambahan.

Azkiyah et al. (2021) menyatakan ascorbic acid bekerja dengan cara meningkatkan
kelarutan zat besi dengan mengubah zat besi bentuk ferri (Fe**) menjadi bentuk ferro
(Fe?"), sehingga zat besi lebih mudah diabsorpsi oleh usus halus. Semakin banyak zat besi
yang masuk ke dalam tubuh akan semakin banyak terproduksinya eritrosit di dalam tubuh,
sehingga vitamin C sangat berperan dalam proses eritropoises. Vitamin E melindungi
membran sel dari kerusakan lipid karena merupakan vitamin larut lemak, seperti yang
disampaikan oleh Idamokoro et al. (2020) vitamin E berperan melindungi membran sel
dan struktur yang mengandung lipid dari kerusakan oksidatif. Oleh sebab itu,
suplementasi kedua vitamin ini secara kombinasi berperan sinergis dalam mendukung
peningkatan total eritrosit karena tersedianya zat besi yang cukup dan terlindunginya

membran sel eritrosit dari peroksidasi lipid.

3.2 Rata-rata kadar hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan
Rata-rata kadar hemoglobin berkisar antara 8--9 g/dl. Seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata- rata kadar hemoglobin darah kambing Jawarandu jantan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
(g/dl)
1 8,5 8,5 9,5 8,9
2 7,6 8,6 8,6 9,3
3 9,8 8,7 9,1 9,1
Rata-rata 8,63+1,10 8,60+0,1 9,07+0,4 9,10+0,2
Keterangan:

PO : Ransum basal

P1 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg

P2 : Ransum basal + Vitamin E 50 TU

P3 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 U

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan kadar hemoglobin pada masing-masing
perlakuan (P0) 8,63+1,10 g/dl; (P1) 8,60+0,1 g/dl; (P2) 9,06+0,4 g/dl; (P3) 9,10+0,2 g/dl.
Kadar hemoglobin yang dihasilkan berada dalam kisaran normal, yaitu antara 8--9 g/dl.
Hal ini sesuai dengan pendapat Weiss dan Wardrop (2010), kadar hemoglobin darah

kambing yang normal berkisar antara 8--12 g/dl.
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Gambar 2. Rata-rata kadar hemoglobin darah kambing

Kadar hemoglobin tertinggi berada pada P3 vitamin C 100 mg + vitamin E 50 TU
yaitu 9,10 g/dl dan pada P1 vitamin C 100 mg merupakan kadar hemoglobin terendah
yang dihasilkan, yaitu 8,60 g/dl. Berdasarkan Gambar 2 kadar hemoglobin tertinggi pada
P3 yang disuplementasi vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU dan kadar hemoglobin
terendah pada P1 yang disuplementasi vitamin C 100 mg. Kombinasi dari vitamin C dan
vitamin E meningkatkan kadar hemoglobin ternak kambing, akan tetapi masih dalam
kondisi normal. Vitamin C berperan meningkatkan penyerapan zat besi di saluran
pencernaan, zat besi merupakan komponen utama yang dibutuhkan untuk pembentukan
hemoglobin (Widyaningrum et al., 2023). Menurut Tarwoto dan Wartonah (2008) asupan
zat besi yang kurang mencukupi dapat menurunkan kadar hemoglobin di dalam tubuh.
Kondisi ini dapat menjadi pemicu terjadinya anemia pada ternak, salah satunya anemia
zat besi yang dapat berdampak pada menurunnya sintesis hemoglobin dalam proses
eritropoiesis (Fitriany dan Saputri, 2018). Antioksidan vitamin E melindungi membran
sel dengan mencegah terjadinya peroksidasi lipid Idamokoro et al. (2020), dan dapat
menstabilisasi proses metabolisme eritrosit dengan mencegah terjadinya stres oksidatif,
adanya peningkatan antioksidan ini akan mempengaruhi kadar hemoglobin di dalam
tubuh (Lovita et al., 2014). Kadar hemoglobin menggambarkan adanya pasokan oksigen
di dalam sirkulasi darah pada mahluk hidup (Syahrial et al., 2013).

3.3 Rata-rata packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan

Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan hasil PCV yaitu (P0) 24,6343,15 %;
(P1) 25,40+0,36 %; (P2) 27,06+1,25 %; (P3) 27,26+0,66 %. Soeharsono et al. (2010)
menyatakan persentase hematokrit kambing pada kisaran 23--33%. Sedangkan menurut

Gregg dan Voigt, (2000) persentase normal hematokrit antara 24--48%. Berdasarkan
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kedua pendapat, hasil penelitian berada dalam batas normal, yaitu 24--27%.

Rata-rata PCV berkisar antara 24--27%. Seperti yang ditampilkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata packed cell volume (PCV) darah kambing Jawarandu jantan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
(%)
1 24,6 25,3 28,4 26,5
2 21,5 25,8 25,9 27,6
3 27,8 25,1 26,9 27,7
Rata-rata 24,63+3,15 25,40+0,36 27,07+1,25 27,26+0,66
Keterangan:

PO : Ransum basal

P1 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg

P2 : Ransum basal + Vitamin E 50 TU

P3 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 [U

35.00 4

30.00 - _ 27.07 27.27
25.00 -
20.00 -
15.00 -
10,00 -
5.00 -

0.00 + T r T !
PO P1 P2 P3

Perlakuan

Nilai Hematokrit
(%)

Batas normal atas : 33 = = = = Batas normal bawah : 23

Gambar 3. Histogram nilai packed cell volume darah kambing

Hasil menunjukkan adanya peningkatan nilai hematokrit yang dihasilkan pada
penelitian, pada P3 (vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU) merupakan nilai tertinggi, hal
ini diduga dikarenakan pada kambing yang menerima kombinasi vitamin C dan E
mengalami efek yang sinergis dari kombinasi kedua vitamin dalam melindungi eritrosit
dari kerusakan oksidatif dan mendukung sintesis hemoglobin. Kombinasi ini memberikan
perlindungan yang lebih efektif terhadap eritrosit dibandingkan pemberian salah satunya,
hanya vitamin C atau vitamin E saja. Pada PO (tanpa penambahan vitamin) merupakan
nilai hematokrit terendah yang didapatkan, akan tetapi masih berada dalam batas normal
yaitu 24,63%.

Semakin tinggi persentase sel darah merah dan hemoglobin maka akan semakin

tinggi nilai hematokrit. Isroli ef al. (2009) menjelaskan jika kadar hematokrit pada ternak
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rendah menandakan ternak tersebut dalam keadaan sakit. Cunningham (2002)
menyatakan nilai hematokrit yang meningkat dapat menaikkan viskositas darah dan
menyebabkan perlambatan aliran darah pada kapiler sehingga mengakibatkan
meningkatnya kerja jantung. Kadar hematokrit yang terlalu tinggi justru berbahaya bagi
tubuh. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan mengenai
ketiga parameter penelitian menunjukkan bahwa suplementasi vitamin C, vitamin E, dan
kombinasi keduanya berhasil mempertahankan total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai
packed cell volume berada dalam kisaran normal, dan dapat dipastikan bahwa kambing

tersebut dalam keadaan sehat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa suplementasi vitamin C 100 mg, vitamin E 50 IU dan kombinasi keduanya
(vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU) menunjukkan adanya peningkatan total eritrosit,
kadar hemoglobin dan nilai PCV, serta dapat mempertahankan kondisi normal nilai
hematologi pada kambing Jawarandu jantan. Suplementasi vitamin C 100 mg + vitamin
E 50 IU yang dikombinasikan (P3) merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini,
menunjukkan hasil peningkatan total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai PCV

dibandingkan perlakuan salah satu vitamin saja.
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